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Pemerintah menargetkan kekurangan pasokan atau backlog perumahan di 2019 menjadi 5,4 juta. Dengan
kekurangan kebutuhan rumah susun sewa yang masih sangat besar, maka kebutuhan pembangunan rumah
susun sewa di masa yang akan datang masih sangat tinggi.

Namun di lain pihak, pada pelaksanaan proyek konstruksi di Indonesia secara umum jumlah kecelakaan
kerjajuga meningkat. Merujuk data Badan Penyelenggara Jasa Sosial (BPJS) K etenagakerjaan, secara
nasional angka kecelakaan kerja sektor konstruksi tercatat sebagai sektor terbanyak nasional angka
kecelakaan kerja.

Mangjerial keuangan penting untuk membantu proses pembuatan keputusan terkait keselamatan kerja.
Sedangkan penerapan pembiayaan SMK3 di Indonesia pada sektor konstruks terutama pada bangunan
gedung belum diatur secara jelas dan terukur. Pada pel aksanaannya, peraturan yang adapun belum
sepenuhnyadiikuti oleh para pelaku konstruksi bahkan di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat sendiri.

Activity-Based Costing (ABC) atau perhitungan biaya berbasis aktivitas telah muncul sebagai pendekatan
baru yang menghubungkan biaya yang terkait langsung dengan kegiatan bisnis dengan produk manufaktur.
Untuk membuat perhitungan biaya berbasis aktivitas, membuat WBS dan menentukan item pekerjaan secara
tepat merupakan upaya yang bermanfaat dan diperlukan untuk penilaian risiko berbasis aktivitas yang
efektif.

Pekerjaan arsitektur pada pembangunan gedung dalam hal ini pembangunan rumah susun sewa, adalah
pekerjaan yang memiliki jumlah item pekerjaan paling banyak dibandingkan dengan item jenis pekerjaan
yang lain.

Maka berdasarkan temuan di atas, mengingat masih tingginya rencana pembangunan rumah susun sewa,
masi h tingginya angka kecel akaan kerja dan masih belum diterapkannya pembiayaan K3 secara menyeluruh
di lingkungan Kementerian PUPR maka penelitian ini fokus terhadap pengembangan biaya K3 untuk
pekerjaan komponen arsitektur pada bangunan gedung rumah susun sewa di Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat berbasis WBS.

<hr><i>The government is targeting a supply shortage or housing backlog in 2019 to be 5.4 million. With
the shortage of rental housing needs that are till very large, the devel opment needs of rental flatsin the
future are still very high.

But on the other hand, the implementation of construction projectsin Indonesiain general the number of
work accidents also increased. Referring to Labor Social Service Agency (BPJS) data, nationally the number
of occupational accidents in the construction sector is recorded as the most national sector of the number of
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occupational accidents.

Managerial finance isimportant to assist the process of making decisions related to work safety. While the
regulations and provisions concerning OHS financing in Indonesia in the construction sector, especialy in
buildings, have not been clearly and measurably regulated. In its implementation, the existing regulations
have not been fully followed by construction actors even within the Ministry of Public Works and Public
Housing itself.

Activity-Based Costing (ABC) has emerged as a new approach that connects costs directly related to
business activities with manufactured products. To make activity-based cost calculations, creating a WBS
and determining work items appropriately is a useful and necessary effort for effective activity-based risk
assessment.

Architectural work on building construction in this case the construction of rental apartments, isajob that
has the highest number of work items compared to other types of work items.

Based on the findings above, given the highly demands for the construction of rental apartments, the high
number of occupational accidents and the lack of overall implementation of safety cost financing within the
Ministry of Public Works and Housing, this study focuses on safety cost components devel opment for
architectural component work in rental apartments building project at the Ministry of Public Works and
Public Housing base on Work Breakdown Structure.</i>



